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Perkembangan teknologi saat ini dapat mempengaruhi bidang pendidikan. 
Pemanfaatan teknologi dalam bidang pendidikan memberikan dampak 
positif, yaitu penggunaan aplikasi Google Sites dalam proses pembelajaran 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dan terselenggaranya proses 
pembelajaran yang menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana hasil belajar Ilmu Pengetahuan sosial peserta didik 
kelas VII SMP Negeri 19 Makassar dipengaruhi oleh pemanfaatan alat bantu 
pembelajaran berbasis Google Sites. Penelitian ini adalah penelitian quasi 
eksperimen dengan sampel kelas VII A 14 orang (kontrol) kelas VII B 10 
orang (eksperimen) menggunakan 20 pertanyaan pilihan ganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa saat perlakuanditerapkan di kelas, antusiasme 
peserta didik meningkat,  begitu juga hasil belajarnya. Penggunaan E-Modul 
berbasis Google Sites untuk meningkatkan skor peserta didik pada postets 
dan membut mereka lebih bersemangat dalam belajar. 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan saat ini berkembang pesat, Google 

Sites adalah aplikasi yang sering digunakan karena platform ini pengguna dapat membuat 

situs web yang sangat mudah dan interaktif. Masalah peserta didik saat proses pembelajaran 

yaitu kurang fokus, sulit memahami materi, dan merasa bosan (Putri and Pratiwi 2022).  

Salah satu faktor terpenting dalam memajukan dan mengembangkan generasi muda 

yang hebat adalah pendidikan, yang memungkinkan para pemuda mencapai potensi penuh 
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mereka. Guru memiliki beberapa kendala yang harus diatasi untuk menumbuhkan minat 

belajar siswa. Banyak Penelitian mengatakan peserta didik tidak tertarik untuk belajar, 

terutama ketika menyangkut disiplin ilmu seperti ilmu sosial yang mereka anggap menantang 

atau tidak menarik. Menurut (Arriany,et al.,2020) mengklaim bahwa peserta didik kurang 

tertarik mempelajari Ilmu Pengetahuan Sosial dibandingkan mata pelajaran lain. Dikarenakan 

guru masih menggunakan instruksi gaya ceramah dan pencatatan yang membosankan. 

(Misran 2022) juga menyatakan bahwa penyebabnya adalah luasnya jangkauan konten yang 

diberikan dalam pembelajaran dan hafalan. Faktanya, untuk menumbuhkan pembelajaran 

yang bermakna di zaman modern, pendidikan IPS harus memprioritaskan pembelajaran untuk 

peserta didik (Arini & Sudatha, 2023). 

Menurut (Ariyanto,dkk.,2023) yang mempengaruhi proses belajar peserta didik yaitu 

tidak mencatat saat belajar, keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari, dan strategi 

pembelajaran yang digunakan. Karena itu, harusnya pembelajaran lebih inovatif dan menarik 

agar pembelajaran dikelas kondusif. Menggunakan media pembelajaran memberikan motivasi 

belajar peserta didik (Siregar, dkk., 2022). 

Permasalahan Sekolah SMP Negeri 19 Makassar berdasarkan observasi pada 

pembelajaran IPS kelas VII adalah Minat belajar terbilang rendah sehingga mendapatkan nilai 

dibawah KKM dan kurangnya inisiatif untuk mnyuarakan pendapat mereka dalam diskusi dan 

presentasi. Selain itu, ketika guru menjelaskan informasi yang sedang dipelajari, peserta didik 

menjadi sulit berkonsentrasi dan tidak tertarik lagi dengan metode pengajaran tradisional 

seperti ceramah, presentasi, dan diskusi. Akibatnya, peserta didik beranggapan pendekatan 

pengajaran tersebut membosankan dan kehilangan minat dalam proses pembelajaran. dapat 

dilihat dari ekspresi wajah mereka tidak senang ketika kelompok dibagi dan di beri LKPD 

(Lembar Kerja Peserta Didik). Wawancara yang saya lakukan menunjukkan bahwa peserta 

didik bosan dengan kerja kelompok, diskusi, dan presentasi berulang. Salah satu alternatif 

dilakukan pendidik adalah memanfaatkan teknologi menyajikan media menarik untuk 

menumbuhkan minat belajar siswa, selain itu berdasarkan tes non diagnostik yang saya 

berikan bahwa peserta didik di kelas VII B lebih dominan memiliki gaya belajar audiovisual 

sehingga penggunaan teknologi cocok dengan karakteristik mereka yaitu penggunaan E-

Modul berbantuan Google Sites.  

Selain pengalaman belajar secara langsung, e-modul berbantuan Google Sites dapat 

digunakan dalam aplikasi elektronik untuk memudahkan pembelajaran daring bagi peserta 

didik (Hasanah dkk., 2023). media pembelajaran Google Sites adalah platform pembelajaran 
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yang menyediakan konten pembelajaran kreatif. Menurut (Adam et al. 2023), Google Sites 

dibuat untuk memudahkan guru menyampaikan materi pembelajaran dan mendorong 

partisipasi serta interaksi peserta didik selama proses pembelajaran. (Khasanah & Rizka 

Amalia 2023) juga menyatakan bahwa salah satu pemanfaatan situs web untuk membuat 

materi pembelajaran matematika adalah Google Sites. Berbagai kemampuan Google Sites 

seperti mengolah teks, gambar, audio, dan animasi, sehingga membuat media lebih menarik 

untuk digunakan sebagai alat presentasi, selain itu dapat penyimpanan materi dalam bentuk 

power point atau Word, Lembar kerja peserta didik, kuis interaktif, bahan pustaka, dan 

sebagainya. penggunaan Google sites membuat media pembelajaran lebih efektif, inovatif dan 

kreatif.  

Permasalahan yang telah yang telah diuraikan tentang nilai peserta didik tidak 

mencukupi KKM, dan proses pembelajaran yang tidak kondusif, Penerapan E-Modul dengan 

bantuan Google Sites adalah salah satu cara menggunakan teknologi sebagai alat pengajaran 

dan lebih melibatkan peserta didik dalam belajar. minat belajar tinggi bisa memberikan hasil 

belajar yang lebih baik. Sehingga penelitian mengenai penerapan membuat media 

pembelajaran E-Modul berbantuan Google Sites terhadap hasil belajar mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial kelas VII di SMP Negeri 19 Makassar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan quasi eksperime. Dua media 

pembelajaran yang digunakan adalah e-modul Google sites dan powerpoint, untuk 

mengevaluasi pengaruhnya terhadap hasil siswa. Instrumen yang di gunakan adalah tes 

pilihan ganda dengan 20 soal. Desain penelitiian adalah non-random pretest-postest control 

group design. Sample penelitian terdiri 14 orang kelas VII A (kontrol) dan 10 orang VII B 

(eksperimen) metode pengambilan sampel random sampling tanpa memperjelas strata 

populasi. Data dianalisi melalui empat tahap yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji N-

Gain, dan uji hipotesis. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 19 Makassar, 

JL.Tamangapa Raya, Kabupaten Bangkala, Sulawesi Selatan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Media Pembelajaran E-Modul Google Sites 
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Desain E-modul berbantuan Google Sites di buat secara mandiri oleh peneliti dan 

diberikan tautan E-Modul kepada peserta didik agar mudah di akses dengan smartphone 

mereka masing-masing, Google sites memudahkan peserta didik mengakses materi 

pembelajaran dengan cepat selama ada koneksi internet yang mendukung, Dengan 

pemanfaatan Google Sites diharapkan menarik minat belajar siswa.  

2. Hasil belajar  

Hasil belajar ialah pencapaian perubahan perilaku siswa berasal dari proses pembelajaran 

sebelumnya. Ini mencakup kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran dikelas. Sebelum penelitian dimulai, tes awal (pretest) dilakukan dengan 

memberikan 20 soal pilihan ganda, kemudian langkah kedua yaitu menyediakan materi 

dengan menggunakan dua media yaitu E-Modul berbantuan Google Sites dan power point 

langkah ketiga adalah memberikan tes akhir (postest). Analisi penelitian meliputi uji 

normalitas, uji homogenitas, uji N-Gain, dan uji hpotesis. Hasil analisis dapat dilihat pada 

tabel berikut 

1. Deskriptif penelitian 

Tabel 1. Skor Pretest Peserta didik 
 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Analisis  SPSS 17     

Tahap awal penelitian, tidak ada perbedaan signifikan kinerja peserta didik kelas 

eksperimen dan kontrol. Keduanya mendapatkan rata-rata skor hampir setara, yaitu 50,00 

untuk kelas eskperimen dan 50,36 untuk kontrol 

Tabel 2.  Skor Postest Peserta didik 

 

Jenis ukuran Tes awal 
Kelas eksperimen Kelas kontrol 

Jumlah Siswa 10 14 
Skor Rendah  40 30 
Skor Tinggi 60 75 
Rata Nilai Skor 50.00 50.36 
Nilai Deviasi Standar 8.165 13.511 

                     Jenis ukuran              Tes akhir 
Kelas eksperimen Kelas kontrol 

Jumlah Siswa 10 14 
Skor Rendah 80 50 
Skor Tinggi 95 85 
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             Sumber:Hasil Analisis  SPSS 17 

Hasil tes akhir menunjukkan peserta didik kelas eksperimen skor rata-rata 

memperoleh nilai yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Skor rata-rata kelas 

eksperimen mencapai 88,50. 

2. Pengujian Normalitas 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 
Kelas Data N Signifikansi Keterangan 

A (Kel. Kontrol) Pretest 10 ,200 Normal 
Posttest ,200 Normal 

B 
(Kel.Eksperimen) 

Pretest 14 ,200 Normal 
Pottest ,168 Normal 

   Sumber: Hasil Analisis  SPSS 17 
 

Uji normalitas memperoleh nilai pretes kontrol yaitu 0,200 nilai postest kontrol adalah 

0,200 dan pretest eksperimen yaitu 0,200 sedangkan nilai postest kelas eksperimen adalah 

0,168. Berdasarkan analisis uji normalitas jika nilai signifikansi (Sig)> 0,05 maka 

berdistribusi normal, dapat disimpulkan bahwa data dikumpulkan baik dari kelompok 

diberikan perlakuan khusus (eksperimen) maupun kelompok tidak (kontrol) memenuhi syarat 

dilakukan analisis statistik lebih lanjut. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Hadidi,2021) 

sebelumnya yang juga menunjukkan distribusi data yang normal.  

 

 
3. Pengujian Homogenitas 

Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas Posttest Kontrol dan Eksperimen 

Posttest 

Levene    

Statistik 

df

1 

df2 Signifikan

si 

   Keterangan 

6,237 1 22 0.20 Homogen  

Sumber: Hasil Analisis  SPSS 17 

 

Rata Nilai Skor 88.50 67.50 
Nilai Deviasi Standar 4.743 9.952 
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Tujuan Uji homogenitas untuk mengetahui apakah kedua kelompok memiliki 

kesamaan karakteristik diawal penelitian. Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansinya yaitu 

0,20. jika didapatkan nilai signifikansi (sig) Based on Mean > 0.05 berarti skor pretest kelas 

eksperimen dan kontrol di kategorikan homogen. 

 
4. Pengujian N-Gain 
 

 

 

 

 

                               

                      

 

Gambar 2. Grafik Rekapitulasi Hasil Belajar pretes dan postest 

  Berdasarkan hasil uji N-Gain dikelas eksperimen, terdapat 2 orang siswa memiliki 

nilai sedang dan 8 orang siswa kategori tinggi. Sementara itu, dikelas kontrol terdapat 4 orang 

siswa kategori nilai rendah dan 10 orang kateori sedang. Menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen mengalami peningkatan dibandingkan kelas kontrol. Temuan sejalan oleh 

penelitian (Wulandari 2022) bahwa hasil belajar siwa memiliki kategori sedang dan nilai N-

Gain yaitu 69. Penelitian menunjukkan bahwa sebuah multi media interaktif sangat efektif 

dalam meningkatkan tujuan pembelajaran siswa (Ainyn 2022).  

 

 

 
5. Pengujian Hipotesis 

 
Tabel 4.5 Hasil Uji t – Hipotesis 

 
Kelas    Data N Rata-rata T Signifikansi 

Kel. Kontrol 
Posttest 

14 67.50  
6.163 

 
0,000 Kel. Eksperimen 10 88.50 

Sumber: Hasil Analisis  SPSS 17 
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uji hipotesis menunjukkan nilai postes-pretest kelas kontrol 67,50, sedangkan kelas 

eksperimen 88,50. Dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil 0,05 berarti Ho ditolak dan 

diterima. kesimpulannya, terdapat perbedaan signifikan antara skor postest dan hasil nilai 

yang diperoleh peserta didik. Sehingga disimpulkan penggunaan E-Modul berbasis Google 

Sites berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pembelajaran disimpulkan bahwa penelitian sejalan dengan 

penelitian sebelumnya oleh (Khoiruddin et al.2022), bahwa penggunaan E-modul sebagai 

media pembelajaran interaktif berbasis google sites bisa memperoleh hasil belajar yang baik. 

Hal ini terbukti melalui uji pretest dan posttest peserta didik. 

Selain itu, menggunakan media pembelajaran berbasis Google Sites dalam 

pembelajaran IPS mendukung temuan penelitian (Novitasi & Pratiwi 2023). menemukan 

bahwa penggunaan E-Modul secara daring bisa meningkatkan kemandirian siswa serta 

ketertarikan terhadap media interaktif. Dimana Media interaktif Google Sites ini siswa bisa 

mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna, menarik dan kreatif, sehingga bisa 

meningkatkan atau menumbuhkan hasil belajar peserta didik. Penelitian (Wulandari 2022) 

mengklaim bahwa pengaruh multimedia interaktif berbasis Google Sites materi usaha dan 

energi meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Peningkatan hasil belajar dipengaruhi oleh korelasi positif penggunaan media 

interaktif dan minat belajar menurut (Anggraeni et al., 2021). Peserta didik akan terlibat untuk 

menyelidiki, memahami konsep, bersemangat mempelajari materi pembelajaran (Lisnawati et 

al., 2023). Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran bertujuan meransang minat dan 

motivasi siswa. Sehingga Media interaktif sangat penting untuk pendidikan modern karena 

berfungsi meningkatkan hasil belajar,  minat, keterlibatan, dan prestasi peserta didik. 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Motivasi belajar peserta didik yang rendah merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan hasil belajar peserta didik menjadi buruk. Faktor tersebut antara lain tidak 

mengikuti proses pembelajaran, informasi yang diberikan tidak relevan dengan kehidupan 

sehari-hari, dan metode pengajaran yang sama atau tidak bervariasi sehingga peserta didik 

merasa bosan, jenuh, dan mengantuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan 

tersebut telah teratasi karena penggunaan E-Modul Google sites telah meningkatkan hasil 

belajar peserta didik, yang dapat dilihat dari peningkatan skor postest setelah di terapkan  

Saran 
Adapun saran-saran yang peneliti dapat berikan antara lain: 

1. Guru harus dapat menggunakan Google sites sebagai solusi atau aternatif untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2. “Peserta didik harus mampu” memahami materi setlah digunakan media 

pembelajaran berbasis Google Sites 

3. Peneliti mengharapkan penlitian tambahan tentang penggunaan media 

pembelajaran E-Modul berbantuan Google sites di sekolah-sekolah 
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